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ABSTRAK

Leksikon Rempah Ratus Param pada Masyarakat Melayu Sambas di Desa
Sarang Burung Kuala Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas

Fajrin Ghozali, Nanang Heryana, Agus Syahrani
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNTAN Pontianak
Email : fajringhozali@student.untan.ac.id

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis leksikon
rempah ratus param pada masyarakat Melayu Sambas di Desa Sarang Burung
Kuala Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini langsung dari informannya. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini menghasilkan 92 leksikon rempah ratus param pada
masyarakat Melayu Sambas di Desa Sarang Burung Kuala Kecamatan Jawali
Kabupaten Sambas yang terdiri dari jenis param berjumlah 10 leksikon, nama
rempah atau bahan pengobatan berjumlah 48 leksikon, alat yang digunakan
berjumlah 18 leksikon, cara pembuatannya berjumlah 9 leksikon, dan berdasarkan
cara penggunaan berjumlah 7 leksikon. Bentuk leksikon rempah ratus param pada
masyarakat Melayu Sambas di Desa Sarang Burung Kuala Kecamatan Jawali
Kabupaten Sambas berupa monomorfemis berjumlah 27 leksikon, polimorfemis
berjumlah 21 leksikon, dan frasa berjumlah 44 leksikon. Makna leksikon rempah
ratus param pada masyarakat Melayu Sambas di Desa Sarang Burung Kuala
Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas berdasarkan makna leksikal berjumlah 92
leksikon dan makna kultural berjumlah 12 leksikon. Bentuk teks pembelajaran
bahasa Indonesia berdasarkan leksikon rempah ratus param pada masyarakat
Melayu Sambas di Desa Sarang Burung Kuala Kecamatan Jawai Kabupaten
Sambas adalah teks prosedur.

Kata kunci: Leksikon, Rempah Ratus, Param, Melayu Sambas.
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ABSTRAK

Leksikon Rempah Ratus Param pada Masyarakat Melayu Sambas di Desa
Sarang Burung Kuala Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas

Fajrin Ghozali, Nanang Heryana, Agus Syahrani
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNTAN Pontianak
Email : fajringhozali@student.untan.ac.id

This study aims to describe and analyze the spice hundreds param lexicon in the
Malay Sambas community in Sarang Burung Kuala Village, Jawai District, Sambas
Regency. The research method used in this study is a descriptive method with a
qualitative research form. Sources of data in this study directly from informants.
The data obtained in this study resulted in 92 hundred param spice lexicons in the
Sambas Malay community in Sarang Burung Kuala Village, Jawai District, Sambas
Regency, consisting of 10 param types, 48 lexicons for spices or medicinal
ingredients, 18 lexicons for tools used, there are 9 lexicons for how to make them,
and based on how to use them there are 7 lexicons. The form of the spice hundreds
param lexicon in the Malay Sambas community in Sarang Burung Kuala Village,
Jawai District, Sambas Regency is in the form of monomorphemic lexicons totaling
27, polymorphemes totaling 21 lexicons, and phrases totaling 44 lexicons. The
meaning of the spice hundreds param lexicon in the Malay Sambas community in
Sarang Burung Kuala Village, Jawai District, Sambas Regency based on lexical
meanings totals 92 lexicons and 12 lexicons for cultural meanings. The form of an
Indonesian language learning text based on the spice hundreds param lexicon for
the Malay Sambas community in Sarang Burung Kuala Village, Jawai District,
Sambas Regency is a procedure text.

Keywords: Lexicon, Spice hundreds, Param, Malay Sambas
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BAB |
PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan mengenai latar belakang, masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, penjelasan istilah, dan

demografi penelitian. Berikut hasil pemaparan dalam bab ini.

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi antarmanusia serupa sistem lambang
sebuah bunyi. Dengan adanya bahasa kita dapat mengetahui informasi yang
kita butuhkan. Bahasa merupakan satu di antara perwujudan budaya yang
digunakan manusia untuk saling berinteraksi, baik melalui tulisan maupun
lisan. Bahasa pada dasarnya sangat menyatu dengan kehidupan manusia.
Melalui bahasa manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat,
tingkah laku, dan tata krama yang ada di Indonesia.

Manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi sehari-hari.
Bahasa memainkan peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia,
karena setiap aktivitas yang dilakukan manusia diawali dengan bahasa dan
diakhiri dengan bahasa. Bahasa adalah kemampuan manusia untuk
berkomunikasi dengan manusia lainnya menggunakan sebuah tanda dan
gerakan.

Indonesia merupakan negara kesatuan yang terbentang dari Sabang
sampai Marauke serta dihuni oleh berbagai suku dan budaya. Berbagai suku
dan budaya melangsungkan kehidupannya dengan sebuah tatanan aturan adat

istiadat dan tradisi masing-masing sehingga terbentuklah ragam budaya, satu



di antaranya adalah Sambas. Sambas merupakan satu di antara Kabupaten
yang ada di Kalimantan Barat. Masyarakat yang menetap di Kabupaten ini
terdiri atas beberapa suku. Suku yang menjadi mayoritas adalah suku Melayu.
Setiap suku memiliki ciri khas budaya yang tetap terjaga kelestariannya.
Perbedaan budaya ini juga yang membedakan satu di antara suku dengan suku
lainnya yang ada di Kabupaten Sambas. Masyarakat Melayu Sambas
menggunakan bahasa Melayu dialek Sambas sebagai alat berkomunikasi
sehari-hari. Penggunaan bahasa Melayu dialek Sambas sangat melekat bagi
Masyarakat Sambas. Penggunaan bahasa Melayu Sambas ini tidak
memandang batasan usia. Siapapun yang lahir di Sambas pasti diajarkan
dengan bahasa Sambas.

Tanaman rempah ratus merupakan satu di antara warisan budaya nenek
moyang yang diwariskan secara turun-temurun hingga sekarang. Rempah
ratus merupakan berbagai jenis rempah hasil dari sebuah tanaman yang
memiliki aroma khas yang kaya dengan berbagai manfaat. Rempah adalah
bagian tanaman yang banyak memiliki kandungan khasiat yang berasal dari
biji, akar, umbi, rimpang, daun, batang, dan bagian-bagian tubuh tumbuhan
lainnya. Dengan khasiat yang beragam membuat rempah dijadikan sebagai
obat tradisional yang sangat efektif untuk mengobati berbagai penyakit
maupun untuk menambah kebugaran tubuh. Rempah juga digunakan oleh
masyarakat Melayu Sambas untuk obat maupun hal lainnya. Rempah ratus
biasanya berupa rempah yang telah dikeringkan sebelum digunakan dan

mempunyai aroma dan rasa tersendiri. Bagian rempah yang diteliti berupa



biji, akar, umbi, rimpang, daun, batang, dan bunga dari berbagai macam
rempah. Banyaknya rempah yang beredar dan kurangnya pemahaman
mengenai nama rempah dan makna dari segi kosakata/leksikonnya. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap leksikon rempah ratus param
pada masyarakat Melayu Sambas di Desa Sarang Burung Kuala Kecamatan
Jawai Kabupaten Sambas. Rempah-rempah khusus itu disebut dengan
Param, rempah ratus param ini digunakan sebagai obat pasca melahirkan dan
patah tulang. Param ini terbagi menjadi abu langger, aek mandek, beparam,
param badan, param minum, param parut, rabusan, santang kaning, santang
susu, dan param patah tulang. Kesepuluh rempah tersebut memiliki khasiat
berbeda-beda.

Alasan rempah ratus param dipilih sebagai penelitian ini pertama,
maraknya rempah instan dan obat-obatan kimia yang beredar di pasaran
membuat masyarakat Melayu Sambas meninggalkan rempabh tradisional ini.
Situasi inilah yang membuat generasi sekarang khususnya masyarakat di
Kabupaten Sambas kurang mengetahui nama rempah dalam bahasa Melayu
Sambas dan bahkan tidak mengetahui rempah tradisional atau bentuk asli
rempah tersebut. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti
rempah param ini. Dokumentasi dan inventarisasi rempah dalam bentuk
gambar atau foto penting dilakukan dengan tujuan agar generasi selanjutnya
tidak melupakan rempah-rempah yang digunakan setelah melahirkan dan
patah tulang dalam bentuk aslinya. Kedua, rempah-rempah ratus param yang

begitu banyak dan beragam, sehingga perlu untuk dihimpun jenis param,



nama rempabh, cara pembuatan, penggunaan, dan manfaat rempah ratus param
dalam bahasa Melayu Sambas. Lalu rempah-rempah tersebut dapat dianalisis
secara linguistik berdasarkan teori yang sesuai.

Bahasa yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bahasa
Melayu Sambas. Ada beberapa alasan peneliti memilih bahasa Melayu
Sambas sebagai objek penelitian. Pertama, bahasa Sambas termasuk bahasa
daerah yang ada di Indonesia maka dianggap penting bagi peneliti untuk
melihat kebertahanan bahasa Sambas di tengan masyarakat yang mulai
beralih ke bahasa moderen. Kedua, peneliti besar di lingkungan Melayu
Sambas sehingga memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data. Ketiga,
peneliti termasuk penutur asli bahasa Melayu Sambas dan bermaksud ingin
melestarikan dan memperkenalkan bahasa daerah Melayu Sambas khususnya
mengenai Leksikon Rempah Ratus Param masyarakat Melayu Sambas
kepada masyarakat luar.

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Sarang Burung Kuala
Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas. Alasan peneliti memilih tempat
penelitian di Desa Sarang Burung Kuala pertama, di desa Sarang Burung
Kuala belum pernah dilakukan penelitian mengenai leksikon rempah ratus
param ini. Kedua, cukup banyak masyarakat Melayu Sambas yang ada di
Desa Sarang Burung Kuala yang paham dan mengetahui rempah ratus param
ini. Ketiga di desa ini masyarakat masih menggunakan rempah tradisional
untuk penyembuhan pasca melahirkan dan patah tulang serta mengetahui

leksikon rempah yang digunakan dalam masyarakat Melayu Sambas.



Ada beberapa alasan peneliti memilih leksikon sebagai objek penelitian
sebagai berikut. Pertama, menambah dan memperkaya leksikon rempah
masyarakat Melayu Sambas. Kedua, penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi untuk kegiatan belajar mengajar di perkuliahan khususnya pada
mata kuliah semantik. Ketiga, peneliti akan memberikan informasi mengenai
jenis param, nama rempah, cara pembuatan, penggunaan, dan manfaat dari
rempah ratus param.

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
persamaan penelitian mengenai leksikon. Berikut dapat dilihat beberapa
penelitian relevan yang sejenis. Pertama, penelitian sebelumnya pernah
dilakukan oleh Lisa Sabila pada tahun 2021 mahasiswa Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak dengan judul
“Leksikon Rempah-Rempah dalam Masakan Melayu Sambas”. Penelitian ini
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah persamaan leksikon dan rempah yang diteliti, sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian yaitu rempah yang diteliti
berbeda, peneliti terdahulu meneliti mengenai rempah yang digunakan dalam
makanan sedangkan yang peneliti lakukan adalah meneliti rempah ratus
param pada masyarakat Melayu Sambas yang digunakan untung pengobatan
pasca melahirkan dan patah tulang.

Kedua, penelitian dilakukan oleh Silvia Wandira pada tahun 2019
mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas dengan judul

“Leksikon Rempah-Rempah dalam Masakan Minangkabau”. Penelitian ini



memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti adalah persamaan leksikon dan rempah yang diteliti, sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian yaitu rempah yang diteliti
berbeda, peneliti terdahulu meneliti mengenai rempah yang digunakan dalam
masakan atau makanan sedangkan yang peneliti lakukan adalah meneliti
rempah ratus param pada masyarakat Melayu Sambas yang digunakan
sebagai pengobatan pasca melahirkan dan patah tulang.

Ketiga, penelitian dilakukan oleh Zumaidar pada tahun 2019
mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dengan judul
“Tumbuhan Sebagai Obat Tradisional Pasca Melahirkan Oleh Suku Aceh di
Kabupaten Pidie”. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah persamaan objek
yang diteliti mengenai obat pasca melahirkan, sedangkan perbedaannya
terletak pada kajian yang digunakan.

Hasil penelitian tentang leksikon rempah ratus param pada masyarakat
Melayu Sambas di Desa Sarang Burung Kuala Kecamatan Jawai Kabupaten
Sambas ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia
Kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VII
Semester ganjil. Pembelajaran bahasa Indonesia yang sesuai yaitu pada
materi teks prosedur melalui KD 3.5 “Mengidentifikasi teks prosedur tentang
cara melakukan sesuatu dan cara membuat (cara memainkan alat musik/tarian
daerah, cara membuat kuliner khas daerah, dll) dari berbagai sumber yang

dibaca dan didengar” dan KD 4.5 “Menyimpulkan isi teks prosedur tentang



1.2

(cara memainkan alat musik daerah, tarian daerah, cara membuat cendramata,
dan/atau kuliner khas daerah) yang dibaca dan didengar”. Melalui KD ini,
peserta didik pada tingkatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Kelas VI
dapat menuangkan ide yang berkaitan dengan leksikon rempah ratus Param

pada masyarakat Melayu Sambas.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah umum dalam
penelitian ini adalah “Bagaimana Leksikon Rempah ratus Param pada
Masyarakat Melayu Sambas di Desa Sarang Burung Kuala Kecamatan Jawai
Kabupaten Sambas?”
Rumusan masalah tersebut masih terlalu luas ruang lingkupnya, oleh
sebab itu peneliti membatasi sub-sub rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana inventarisasi leksikon rempah ratus param pada masyarakat
Melayu Sambas?
2. Bagaimana klasifikasi bentuk lingual leksikon rempah ratus Param pada
masyarakat Melayu Sambas?
3. Bagaimana makna yang terkandung dalam leksikon rempah ratus param
pada masyarakat Melayu Sambas?
4. Bagaimana bentuk suplemen teks pembelajaran bahasa Indonesia
kurikulum 2013 berdasarkan leksikon rempah ratus param pada

masyarakat Melayu Sambas?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, secara umum tujuan penelitian

ini adalah mendeskripsikan leksikon rempah ratus param pada masyarakat

Melayu Sambas di Desa Sarang Burung Kuala Kecamatan Jawai Kabupaten

Sambas.

1. Menginventarisasi leksikon rempah ratus param pada masyarakat
Melayu Sambas

2. Mengklasifikasikan bentuk lingual leksikon rempah ratus Param pada
masyarakat Melayu Sambas

3. Mendeskripsikan makna yang terkandung dalam leksikon rempah ratus
param pada masyarakat Melayu Sambas

4. Mendeskripsikan bentuk suplemen bahan teks pembelajaran bahasa
Indonesia kurikulum 2013 berdasarkan leksikon rempah ratus param

pada masyarakat Melayu Sambas.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari dua hal, yaitu manfaat secara

teoretis dan manfaat secara praktis, adapun pemaparannya sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dalam penelitian ini adalah menambah dan
memperkuat ilmu pengetahuan tentang semantik yang berkaitan dengan
bentuk satuan lingual, leksikon, dan makna leksikon. Kemudian, peneliti
dapat meningkatkan wawasan mengenai kearifan lokal yang ada di

kabupaten Sambas, khususnya mengenai kebahasaan yang terdapat dalam



leksikon rempah ratus param pada masyarakat Melayu Sambas yang saat
ini sudah jarang dikenal. Penelitian ini juga bermanfaat untuk memberikan
sumbangan pemikiran dan sebagai referensi atau bahan bacaan bagi peneliti

selanjutnya.

1.42 Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini dapat menambah informasi bagi pembaca tentang
leksikon rempah ratus param pada masyarakat Melayu Sambas.

2. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat menjadi referensi bagi
pembaca untuk mengetahui tentang leksikon rempah ratus param pada
masyarakat Melayu Sambas.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan bagi penelitian yang berhubungan dengan leksikon
rempah ratus param pada masyarakat Melayu Sambas

4. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang memerlukan

informasi tentang penelitian dibidang bahasa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan batasan penelitian agar
peneliti lebih terarah. Peneliti ini memfokuskan pada pendeskripsian leksikon
rempah ratus param pada masyarakat Melayu Sambas di Desa Sarang Burung
Kuala Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas.

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut.
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1. Penelitian ini memfokuskan pada leksikon rempah ratus param untuk
pasca melahirkan dan patah tulang.

2. Penelitian ini menggunakan bahasa Melayu Sambas.

3. Penelitian ini akan memfokuskan objek penelitian pada Leksikon
Rempah ratus Param pada Masyarakat Melayu Sambas dengan analisis
data meliputi jenis param, nama rempah, cara pembuatan, penggunaan,
dan manfaat dari rempah ratus param.

4. Penelitian dilakukan dengan mengkaji leksikon rempah ratus param pada
masyarakat Melayu Sambas berdasarkan pada inventarisasi leksikon
rempah, bentuk lingual dan makna, serta bentuk suplemen bahan teks
pembelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 kelas VII semester
genap pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) berdasarkan
leksikon rempah ratus param pada masyarakat Melayu Sambas. Bahan
teks yang dihasilkan adalah teks prosedur mengenai cara membuat obat
tradisional.

5. Penelitian ini memfokuskan pada lokasi Desa Sarang Burung Kuala,

Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas.

1.6 Penjelasan Istilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda, diperlukan penjelasan
istilah. Penjelasan istilah yang dimaksud sebagai berikut.
1. Leksikon
Chaer (2007) berpendapat bahwa leksikon adalah kumpulan

leksem atau kata dari suatu bahasa (h.6). Adapun leksikon yang
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dimaksud dalam penelitian ini adalah kumpulan leksem atau kata
mengenai rempah ratus param yang diujarkan oleh informan kepada
peneliti menggunakan bahasa Sambas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
leksikon merupakan kumpulan kata yang berisi informasi mengenai
makna yang dapat digunakan untuk menambah perbendaharaan karena
sepadan dengan kosakata.
. Rempah Ratus

Rempah ratus merupakan bagian dari sebuah tanaman yang
memiliki banyak kandungan berkhasiat yang berasal dari bagian biji,
akar, umbi, rimpang, daun, batang, atau bagian tubuh tumbuhan lainnya.
Rempah ratus merupakan berbagai jenis rempah yang biasanya
digunakan secara langsung atau dikeringkan yang mempunyai aroma dan
rasa tersendiri. Jadi, dapat disimpulkan bahwa rempah ratus adalah
rempah yang berasal dari bagian tumbuhan yang berkhasiat yang

mempunyai aroma dan rasa tersendiri.

. Param

Param merupakan jenis obat yang digunakan oleh masyarakat
Melayu Sambas sebagai obat tradisional. Param merupakan kumpulan
jenis rempah yang sering digunakan untuk mengobati maupun
menghangatkan tubuh pasca melahirkan atau patah tulang. Jadi, dapat
disimpulkan param adalah obat yang digunakan pasca melahirkan dan

patah tulang yang bertujuan untuk mempermudah penyembuhan.
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4. Rempah ratus param
Rempah ratus param ini merupakan kata yang bukan kesatuan.
Masyarakat Melayu Sambas paham dan mengerti mengenai kata param
tanpa diikuti kata rempah ratus, berbeda halnya dengan masyarakat luar
yang kurang paham mengenai kata param. Atas dasar ini peneliti
menggunakan kata “Rempah Ratus Param” yang mencerminkan param
sebagai jenis obat yang berasal dari berbagai jenis rempah.
5. Melayu Sambas
Melayu merupakan satu di antara berbagai jenis suku yang ada di

Indonesia. Suku Melayu juga tersebar di daerah khususnya Kabupaten

Sambas. Melayu Sambas merupakan bahasa Melayu dialek Sambas yang

digunakan oleh masyarakat Suku Melayu Sambas. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa Melayu Sambas merupakan bahasa Melayu dialek

Sambas yang digunakan oleh masyarakat Kabupaten Sambas dalam

berkomunikasi sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa leksikon rempah ratus param pada masyarakat Melayu
Sambas di desa Sarang Burung Kuala kecamatan Jawai kabupaten Sambas
adalah penelitian mengenai leksem atau kata yang merujuk pada konsep
berbagai rempah tradisional terkhusus param yang digunakan oleh masyarakat
Melayu Sambas yang diteliti di desa Sarang Burung Kuala kecamatan Jawai

Kabupaten Sambas.
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1.7 Demografi Penelitian

Demografi penelitian merupakan keterangan tempat atau lokasi untuk
pengambilan data penelitian. Lokasi pengambilan data dalam penelitian ini
adalah di Kabupaten Sambas.

Kabupaten Sambas memiliki luas wilayah 6.395.70 km? yang terdiri
dari 19 Kecamatan yaitu Selakau, Selakau Timur, Pemangkat, Semparuk,
Salatiga, Tebas, Tekarang, Sambas, Subah, Sebawi, Sajad, Jawai, Jawai
Selatan, teluk Keramat, Galing, Tangaran, Sejangkung, Sajingan Besar, dan
Paloh.

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Jawai. Luas wilayah Kecamatan
Jawai adalah 270,40 km? dengan jumlah penduduk 48.159 Jiwa. Kecamatan
Jawai membawahi tigabelas desa antara lain Dungun Laut, Sentebang, Sungai
Nyirih, Bakau, Parit Setia, Pelimpaan, Lambau, Sarang Burung Kuala, Sarang
Burung Usrat, Sarang burung Kolam, Sarang Burung Danau, Mutus
Darussalam, dan Sungai Nilam. Secara administratif, batas wilayah
Kecamatan Jawai sebagai berikut.

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Jawai Selatan

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pemangkat dan Kecamatan
Semparuk

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tekarang

4. Sebelah barat berbatasan dengan laut Natuna



14

Gambar 1: Peta wilayah Kecamatan Jawai

Sumber: https://bappeda.sambas.go.id/edoc/download.php?file=84-25-

8-bab-ii-deskripsi-wilayah.pdf




